BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Pola Komunikasi dalam pembelajaran yang
diterapkan oleh guru yakni guru rumpun PAI merupakan
suatu bentuk penyampaian pesan belajar kepada para siswa
yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran di kelas.
Begitu juga kompetensi profesional guru PAI menjadi salah
satu kompetensi terpenting sebagai bentuk profesionalitas
seorang guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai
seorang guru yang profesional. Pola komunikasi
pembelajaran tepat yang diterapkan dan kompetensi
profesional yang dimiliki dan dikuasai oleh guru rumpun
PAI, menjadi bagian terpenting dalam terlaksananya kegitan
pembelajaran yang efektif, komunikatif, aktif sesuai dengan
konsep perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
profesional ~ mendukung  sukses  tidaknya  sebuah
pembelajaran.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis
berkaitan dengan penerapan pola komunikasi pembelajaran
dan kompetensi profesional guru PAI dalam kegiatan
pembelajaran di MTs Bani Adung, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut.
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1.

Terdapat tiga pola komunikasi pembelajaran yang
diterapkan oleh para guru rumpun PAI di MTs Bani
Adung. Mulai dari komunikasi satu arah namun juga pola
komunikasi dua arah dan banyak arah terkadang
digunakan. Metode ceramah (pola komunikasi satu arah)
sudah mulai ditinggalkan karena tidak melibatkan
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Namun hanya sedikit yang terkadang melakukan pola
komunikasi satu arah. Guru rumpun PAI di MTs Bani
Adung dalam hal ini telah banyak menerapkan pola
komunikasi pembelajaran yang baik dan tepat. Terlihat
dari sebagian besar menggunakan pola komunikasi
banyak arah yang melibatkan seluruh warga kelas mulai
dari guru dan siswa. Pola banyak arah ini melibatkan
siswa di kelas untuk aktif dalam kegiatan di kelas, seperti
melakukan tanya jawab dengan guru dan melakukan
diskusi.  Dengan  penerapan  pola  komunikasi
pembelajaran yang tepat maka akan terciptanya proses
komunikasi aktif dan dinamis antara guru dan siswa.

Secara umum guru-guru Rumpun PAI di Madrasah
Tsanawiyah Bani Adung dinilai cukup profesional namun
belum mencapai kategori profesional. Di MTs Bani
Adung setiap guru dituntut untuk mampu menguasai
kelas, melaksanakan pembelajaran dengan efektif dan

mampu menggunakan metode dan strategi secara tepat
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termasuk dalam penerapan pola komunikasi dalam
kegiatan pembelajaran. Namun keharusan ini terkadang
belum dikuasai merata oleh para guru. Hal ini diakibatkan
guru-guru yang termasuk dalam rumpun PAI di madrasah
ini berbeda-beda dalam pengalaman mengajar, kegiatan
pelatihan yang dilakukan, penguasaan dan pemanfaatan
sarana dan fasilitas yang ada dan lain-lain. Berdasarkan
indikator kompetensi profesional, yakni kemampuan guru
dalam penguasaan materi pelajaran rumpun PAI,
kemampuan guru menguasai standar
kompetensi/Kompetensi Inti dan kompetensi dasar mata
pelajaran  rumpun PAI, Kemampuan guru dalam
mengembangkan materi pembelajaran rumpun PAI,
Kemampuan guru dalam mengembangkan
diri/keprofesional, dan Kemampuan guru dalam
memanfaatkan teknologi informasi. Guru rumpun PAI di
MTs Bani Adung hanya satu orang yang mencapai
indikator keseluruhan. Sedangkan sebagian besar (3 orang
guru rumpun PAI) belum mencapai keseluruhan
indikator.

Pola Komunikasi pembelajaran yang diterapkan dan
kompetensi profesional yang dimiliki oleh guru rumpun
PAI MTs Bani Adung dapat berimplikasi positif terhadap
kegiatan pembelajaran di kelas. Kompetensi Profesional

sebagai perencanaan (planning) yang dimiliki oleh guru
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dan pola komunikasi sebagai pelaksanaan/aksi (action)
yang merupakan tindakan nyata dapat menjadikan

pembelajaran berjalan baik dan efektif.

B. Saran-Saran

Pola komunikasi pembelajaran yang tepat dan

kompetensi profesional harus dioptimalkan oleh guru

termasuk guru rumpun PAI Keduanya mendukung kegiatan

pembelajaran berjalan dengan baik. Di antara saran-saran

yang dapat penulis rekomendasikan berdasarkan penelitian

yang telah dilakukan di MTs Bani Adung Kota Serang yakni:

1.

Penentuan pola komunikasi pembelajaran  yang
diterapkan oleh guru rumpun PAI sudah baik, namun
masih perlu perbaikan dan peningkatan dalam hal
metode. Pola komunikasi satu arah harus mulai
ditinggalkan dan beralih ke pola komunikasi lebih baik
yang melibatkan siswa secara aktif dan kreatif agar siswa
lebih bisa berkembang dan mengembangkan pribadinya.

Kompetensi Profesional guru rumpun PAI di MTs Bani
Adung Kota Serang masih masuk dalam kategori kurang.
Hal ini dikarenakan indikator penguasaan kompetensi
profesional masih sangat kurang. Dari 4 guru rumpun
PAI, hanya 1 orang guru yang memenuhi kompetensi
profesional, sementara yang lain hanya memenuhi

beberapa indikator saja.
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3. Kelemahan kompetensi profesional guru lebih banyak
pada, pertama, kemampuan memanfaatkan media
pembelajaran berbasis informasi teknologi seperti
menggunakan perangkat teknologi dalam kegiatan
pembelajaran dan kedua, kemampuan guru dalam
mengembangkan diri/keprofesional. Kurangnya
penguasaan terhadap perangkat informasi teknologi ini
tentutnya harus dibenahi. Para guru harus dibiasakan
menggunakan sarana IT dalam kegiatan pembelajaran
guna menerapkan pola komunikasi yang tepat pula.
Dalam mengembangkan diri dan profesionalitasnya, guru
tentu diharapkan mampu mengembangkan diri dalam
penelitian tindakan kelas. Guru membuat catatan
perkembangan pengajaran di kelas untuk perbaikan
keprofesionalannya.

4. Pihak Madrasah harus membina dan melatih serta
melakukan controlling kepada guru rumpun PAI
khususnya agar mampu melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan perencanaan dan harapan, baik dalam hal
penguasaan komunikasi pembelajaran maupun

kompetensi profesional gurunya.
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